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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti peran kecerdasan emosi terhadap fear of missing 
out (FoMO) pada mahasiswa pencari pekerjaan magang melalui aplikasi Linkedin. Responden dalam 
penelitian ini merupakan mahasiswa pengguna aktif Linkedin berusia 18-25 tahun sebanyak 205 orang 
yang didapatkan melalui teknik non-probability web survey. Alat ukur yang digunakan pada penelitian 
ini adalah The Online Fear of Missing Out Inventory (ON-FoMO) yang dikembangkan oleh Sette et al. 
(2020) untuk mengukur variabel fear of missing out dan Emotional Intelligence Scale dari Schutte 
(1998) untuk mengukur variabel kecerdasan emosi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Regresi Linear Sederhana. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan 
emosi tidak berperan secara signifikan terhadap perilaku fear of missing out. Saran pada penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan konteks yang lain seperti fresh graduate untuk mendapatkan hasil yang 
lebih luas dan bervariasi. 
 
Kata Kunci: fear of missing out; kecerdasan emosi; mahasiswa; pekerjaan magang; Linkedin 
 
Abstract: This study aims to examine the role of emotional intelligence on fear of missing out (FoMO) 
in students seeking internships through the LinkedIn application. Respondents in this study were 205 
active Linkedin user students aged 18-25 years who were obtained through a non-probability web 
survey technique. The measurement tool used in this study is The Online Fear of Missing Out Inventory 
(ON-FoMO) developed by Sette et al. (2020) to measure the variable fear of missing out and Schutte's 
Emotional Intelligence Scale (1998) to measure the variable emotional intelligence. The analysis 
technique used in this study is Simple Linear Regression. Based on the results of this study, it shows 
that emotional intelligence does not play a significant role on the fear of missing out. Suggestions for 
further research can use other contexts such as fresh graduates to get broader and varied results. 
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PENDAHULUAN 

Mata kuliah yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa salah satunya adalah magang, 

magang dipandang sebagai upaya untuk 

menyelaraskan kesenjangan teori yang 

diperoleh mahasiswa di bangku perkuliahan 

dengan keadaan dilapangan secara langsung 

sesuai dengan profesi yang relevan dan 

dimaksudkan untuk menunjang pengalaman 

mahasiswa didunia professional setelah selesai 

di bangku perkuliahan nanti (Ismail, Hasan & 

Musdalifah, 2018). Beberapa instansi 

pendidikan yang menjadikan magang sebagai 

mata kuliah wajib salah satunya adalah, 

Universitas Hang Tuah (UHT) (Wijaya, 2019) 

dan Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera 

Utara (UNUSU) (Harahap, 2018).  

Pekerjaan magang semakin sulit dan 

kompetitif, khususnya pada program magang 

yang memberikan benefit berupa insentif, 

mahasiswa sudah sewajarnya tidak hanya 

mengaplikasikan ilmunya selama berkuliah, 

tetapi juga mendapatkan banyak benefit berupa 

recommendation letter, relasi, pengalaman dan 

juga benefit berupa honor atau gaji yang 

diberikan oleh perusahaan. Karena banyaknya 

benefit yang diberikan, aktivitas magang 

menjadi salah satu program yang didukung juga 

oleh pemerintah, yakni program Magang 

Magenta BUMN dan program Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka (MBKM) (Dirjen Dikti 

Kemendikbud, 2020).  

Program magang Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka (MBKM) dan Magang 

Generasi Bertalenta (MAGENTA) BUMN 

merupakan program magang yang didukung 

oleh pemerintah, yakni Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dan oleh 

Kementrian BUMN yang berkolaborasi dengan 

Forum Human Capital Indonesia (FCHI). Hal 

ini dimaksudkan guna mempersiapkan para 

mahasiswa supaya lebih mampu menghadapi 

perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan 

kemajuan teknologi yang semakin maju, 

kemampuan mahasiswa harus dipersiapkan 

agar selaras dengan kebutuhan zaman. Selain 

magang, program MBKM ini diantaranya 

adalah pertukaran pelajar, studi independen, 

penelitian/riset dan proyek kemanusiaan 

(Dirjen Dikti Kemendikbud, 2020).  Program 

magang bersertifikat di dalam MKBM adalah 

salah satu program yang paling diminati 

(Komarudin dan Aziz, 2022). Pada program 

magang Magenta ini juga memiliki beberapa 

jenis program didalamnya, yakni magang 

umum, magang santri, kampus merdeka 

BUMN dan Indonesia global talent internship. 

Program magang yang didukung oleh 

pemerintah ini memberikan peluang dan 

kesempatan besar untuk mahasiswa baik dari 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) di seluruh Indonesia 

untuk dapat menggali serta menajamkan 

potensi tersebut, hingga dapat mengaplikasikan 

dan mengembangkan potensi yang sudah ada 

dengan pengalaman belajar di dunia kerja 

secara langsung. Hal ini merupakan usaha 

untuk mempersiapkan diri di dunia kerja 

sesungguhnya (Aswita, 2022). Terdapat 4 

faktor penting yang dipelajari mahasiswa yang 

mengikuti magang: (1) kemampuan mengolah 

informasi untuk pemecahan masalah (problem 

solving); (2) Kemampuan Kerjasama tim yang 

efektif (interpersonal skills); (3) kemampuan 
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mempelajari hal baru untuk peningkatan 

performa kerja dan rasa percaya diri; (4) 

pengambilan keputusan (decision making) 

untuk dapat kritis dalam berfikir, 

memprioritaskan hal penting dalam bekerja 

(Mgaya dkk, 2014). Selain melalui platform 

website yang disediakan oleh pemerintah untuk 

mencari lowongan pekerjaan magang yang 

jumlahnya cukup terbatas, mahasiswa juga 

dapat memanfaatkan platform lain atau media 

sosial yang mendukung dan memudahkan 

aktivitas pencarian informasi terkait  lowongan 

pekerjaan magang, yaitu Linkedin 

(Akhidatussolihah dkk, 2021). 

Menurut Saliem (2017), Linkedin 

merupakan media sosial yang ada di internet 

yang menjadi pilihan para penggunanya untuk 

saling berbagi informasi lowongan hingga 

terhubung dengan industri profesional. 

Linkedin memiliki keunikannya tersendiri, 

yakni Linkedin dirancang untuk membantu 

penggunanya membagikan pengalaman, 

resume, dan dipergunakan untuk mencari 

informasi terkait pekerjaan magang. Linkedin 

dirancang untuk dapat membantu penggunanya 

agar dapat terhubung satu sama lain dan dapat 

membagikan informasi seputar ketertarikan 

bidang pekerjaan serta menjadi wadah untuk 

memperlihatkan identitas diri dan keahlian 

melalui konten yang diunggah oleh 

penggunanya. Pengguna Linkedin dapat 

berbagi informasi mengenai, pengalaman 

hingga dapat menegaskan posisi dalam relasi 

sosial pada orang atau komunitas lain melalui 

unggahannya. Karakteristiknya yang khas, 

membuat Linkedin sangat diminati oleh 

mahasiswa, karena dapat mempermudah 

membina hubungan antara universitas dan 

industri profesional (Haris, 2014).  

Linkedin memiliki fitur profil yang 

harus terus diperbarui secara berkala, 

mengikuti perkembangan karir profesional para 

penggunanya.  Pengguna Linkedin harus 

mengembangkan profil yang koheren agar 

dapat membantu penggunanya dalam mencapai 

tujuan profesional (Prasetya & Ramadhan, 

2021). Pada tahun 2021, di Indonesia sendiri 

terdapat 20,46 juta jumlah pengguna Linkedin 

(Databoks, 2021). Terlepas dari kemudahan 

dan keunikan yang dimiliki, karakter Linkedin 

yang menyediakan informasi  terkait resume, 

identitas diri, hingga posisi dalam relasi sosial 

penggunanya, memungkinkan para pengguna 

lainnya untuk terus merancang strategi konten 

yang menunjukan pengembangan potensi 

pribadi yang kuat untuk menarik perhatian 

pengguna Linkedin lainnya (Prasetya dan 

Ramadhan, 2021). Para pengguna Linkedin 

yang membuat informasi mengenai dirinya 

semenarik mungkin itu, dapat membuat 

pengguna lain merasa khawatir tertinggal dari 

profil pengguna yang dilihatnya. Perasaan 

tertinggal ini berupa ketertinggalan akan relasi 

sosial di dunia industri, pengalaman dan 

prestasi yang orang lain dapatkan. Hal ini 

memicu kecenderungan membandingkan 

dirinya sendiri dengan orang lain yang dilihat 

pada profil Linkedin dan dianggap lebih sukses. 

Hal tersebut merupakan cerminan dari adanya 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO) 

(Taswiyah, 2022). 

Fear of Missing Out (FoMO) 

merupakan pemikiran yang berkaitan dengan 

penggunaan media sosial online dan mengacu 
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pada keinginan untuk dapat terhubung terus 

menerus dan berkomunikasi dengan kegiatan 

orang lain (Sette dkk, 2020). Wortham (dalam 

Abel dkk, 2016) menuturkan bahwa individu 

yang mengalami FoMO biasanya tidak merasa 

dirinya mengalami FoMO, dikarenakan 

ketakutan dan kekhawatiran tersebut dianggap 

suatu keadaan yang normal untuk selalu 

mengikuti perkembangan terkini (Przybylski 

dkk, 2013). Dampak yang muncul dari FoMO 

yakni adanya ketidakbahagiaan yang menjadi 

sumber munculnya kecemasan, kekhawatiran 

dan perasaan tertekan, hingga rendahnya 

kepuasan dalam hidup seseorang (Przybylski 

dkk, 2013). FoMo juga dapat menimbulkan 

perasaan terpisah dari individu lain 

(disconnectedness) hingga menimbulkan 

kecemasan sosial yang berdampak pada 

gangguan fungsi kehidupan individu tersebut 

(Wallace, 2014).  

Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengasosiasikan kecerdasan emosi sebagai 

penyebab yang memengaruhi FoMO (Durao 

dkk, 2023). Kecerdasan emosional memiliki 

keterkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mengelola serta memahami emosi mereka 

sendiri dan orang lain (Mayer & Salovey, 

1993). Individu dengan kecerdasan emosional 

yang lebih baik akan lebih bisa mengatasi 

FoMO dengan cara yang lebih sehat dan efektif 

(Durao dkk, 2023). Individu tersebut juga lebih 

dapat memahami serta mengidentifikasi 

perasaan negatif yang muncul dan dapat 

menerapkan strategi untuk mengatasi perasaan 

negatif tersebut (Lubis & Djuwita, 2022). 

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi 

yang baik dapat lebih mampu bertoleransi dan 

bersabar terhadap ketidakpastian yang terjadi, 

sehingga individu tersebut lebih mampu 

menetapkan keputusan yang tepat dan rasional 

(Qutishat, 2020). Sebaliknya, jika seseorang 

kurang memiliki kecerdasan emosional maka 

memungkinkan mereka lebih rentan untuk 

mengalami FoMO dan sulit mengatasi perasaan 

cemas dan kekhawatiran yang dimiliki lebih 

besar(Qutishat, 2020). Pada penelitian lainnya, 

terdapat temuan mengenai peningkatan 

keterampilan dan kemampuan dalam 

pengelolaan manajemen emosi yang baik, dapat 

memungkinkan seseorang lebih bijaksana 

dalam penggunaan media sosial (Chen dkk. 

2022). Chen, dkk (2022) mempertimbangkan 

bahwa meningkatkan kecerdasan emosi dapat 

menurunkan perilaku FoMO pada mahasiswa.  

Peneliti menduga adanya peran 

kecerdasan emosi sebagai faktor yang 

berpotensi mempengaruhi munculnya perilaku 

FoMO yang terjadi pada mahasiswa pengguna 

Linkedin yang sedang mencari lowongan 

pekerjaan magang. Hal ini penting  dikarenakan 

kecerdasan emosi adalah kesanggupan individu 

untuk memahami diri sendiri, menunjukan 

emosi dan kemampuan individu dalam 

mengelola emosi (Mayer & Salovey, 1990). 

Kecerdasan emosi didefinisikan sebagai 

kesanggupan individu untuk memahami dan 

mengendalikan emosinya sendiri, memahami 

emosi individu lain serta menjalankan 

hubungan dengan cara yang sehat (Mayer & 

Salovey, 1993). Manajemen emosi yang baik, 

merupakan kemampuan yang penting bagi 

individu (Goleman, 2010). 

Komponen penting dari kecerdasan 

emosi mencakup kemampuan berkomunikasi 
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dan menjaga komunikasi efektif dengan orang 

lain (Kartol & Gundogan, 2020). Salovey 

(2001) berpendapat bahwa individu yang tidak 

peduli dengan emosinya dan tidak dapat 

menggunakan serta mengendalikannya dengan 

cara yang sehat dan tepat dapat menunjukan 

bahwa adaptasi psikologis dan emosional yang 

lebih lemah. Penelaahan Kecerdasan Emosi 

sebagai aspek yang berpengaruh pada perilaku 

Fear of Missing Out (FoMO) ialah disebabkan 

kecerdasan emosi merupakan keterampilan 

untuk memahami diri sendiri, kemampuan 

menunjukan emosi dan juga keterampilan pada 

individu untuk mengendalikan emosi (Mayer & 

Salovey, 1990). Emosi menjadi dasar  interaksi 

sosial, mengatur latar belakang pertukaran 

interaksi sehingga berpengaruh pada pemberian 

respon. Peneliti menuturkan, bahwa pemberian 

emosi positif akan menghasilkan respon yang 

positif, sebaliknya, pemberian emosi negatif 

cenderung akan menghasilkan respon yang 

negatif dan dapat membawa dampak negatif 

bagi interaksi sosial (Lopes, 2005).  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

bahwa kecerdasan emosi berhubungan dengan 

perilaku Fear of Missing Out (FoMO), namun 

ditemukan hasil yang belum konsisten. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dirgantara, 

Meiyuntariningdih & Aristawati (2022) 

menemukan hasil dari tinggi rendahnya 

kecerdasan emosi seseorang tidak berperan 

pada tinggi rendahnya fear of missing out di 

media sosial bagi mahasiswa. Dirgantara 

(2022) mengatakan bahwa kecerdasan emosi 

bukanlah faktor utama yang menyebabkan 

tinggi rendahnya seseorang mengalami FoMO. 

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini 

akan dikonfirmasi ada.  

Hal yang menjadi perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan sebelumnya adalah 

pada penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

responden mahasiswa, sedangkan penelitian ini 

ingin melihat secara spesifik pada konteks 

mahasiswa pencari pekerjaan magang, 

khususnya pengguna aplikasi Linkedin.  

Peneliti merasa masih perlu meneliti 

lebih lanjut pada mahasiswa, dikarenakan 

terdapat data bahwa mahasiswa berusia 18-24 

tahun adalah salah satu pengguna Linkedin 

terbesar dengan jumlah sebesar 6,8 juta 

(Databoks, 2021). Menurut Arnett (2000) 

rentan usia 18-25 disebut sebagai emerging 

adulthood. Hal tersebut adalah tahap 

perkembangan yang seringkali menghadapi 

kebingungan dan yang rentan memunculkan 

perilaku maladaptif (Ohannessian dkk, 2017). 

Rentang usia tersebut juga dapat digolongkan 

pada fase perpindahan dari fase remaja menuju 

dewasa atau beranjak dewasa (Emerging 

Adulthood) yang memiliki 5 aspek 

perkembangan yakni, eksplorasi identitas 

dimana individu masih mencari identitas 

dirinya, ketidakstabilan, self-focused, feeling 

in-between dan usia dengan berbagai 

kemungkinan individu memiliki kesempatan 

untuk mengubah hidup mereka. Seseorang 

dalam usia emerging adulthood umumnya 

berstatus sebagai mahasiswa yang berada pada 

tingkat pendidikan perguruan tinggi (Arnett, 

dalam Santrock, 2011). Pada penuturan 

Zimmermann dan Iwanski (2014) mengatakan 

terdapat pola regulasi emosi pada emerging 

adulthood dicirikan dengan kurang mampunya 
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individu dalam meregulasi emosi negatif. 

Emosi negatif ini yang mencakup, amarah, 

cemas, takut dan kekhawatiran, menjadikan hal 

tersebut menjadi gerbang dari adanya perilaku 

Fear of Missing Out (FoMO). Mengacu dari 

munculnya hal yang ditimbulkan pada 

emerging adulthood berstatus sebagai 

mahasiswa pencari magang yang menggunakan 

aplikasi Linkedin, terhadap adanya perilaku 

FoMO, menjadi penting untuk dikaji lebih 

dalam mengenai dampak yang ditimbulkan 

FoMO lebih luas. Berdasarkan pada penjelasan 

di atas peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian selanjutnya terkait dengan “Peran 

Kecerdasan Emosi Terhadap Fear of Missing 

Out (FoMO)      pada mahasiswa pencari pekerjaan 

magang melalui aplikasi Linkedin”. Penelitian 

ini bertujuan guna mengetahui seberapa besar 

peran kecerdasan emosional terhadap adanya 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO), 

 

METODE 

Responden penelitian. Kriteria 

responden meliputi: (1) Mahasiswa berusia 18 – 

25 Tahun; dan (2) Pengguna Linkedin. 

Pemilihan pada mahasiswa pengguna Linkedin 

dengan rentan usia 18 – 25 tahun digolongkan 

pada fase perpindahan dari fase remaja menuju 

dewasa atau beranjak dewasa (Emerging 

Adulthood) yang dicirikan dengan kurang 

mampunya individu dalam meregulasi emosi 

negatif. Emosi negatif ini yang mencakup, 

amarah, cemas, takut dan kekhawatiran, 

menjadikan hal tersebut menjadi gerbang dari 

adanya perilaku Fear of Missing Out (FoMO). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-

probability sampling (Sugiyono, 2017). Metode 

pengambilan ini adalah convenience sampling, 

terpilih karena keringanan bahwa siapa saja 

secara ketidaksengajaan ditemukan peneliti, dan 

apabila subjek tersebut memiliki karakteristik 

yang cocok sebagai sumber data dan bersedia 

untuk menjadi responden (Creswell, 2018). 

Desain Penelitian. Kategori penelitian 

yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan proses kuantifikasi perubahan suatu 

keadaan untuk memperoleh informasi melalui 

variabel dan analisis, yang bertujuan untuk 

mengetahui besarnya perubahan tersebut 

(Kumar, 2019). Pengambilan data dilakukan 

secara daring melalui Google Form pada media 

sosial (Instagram, Linkedin, Whattsap). 

Instrumen penelitian. Pengumpulan 

data diukur menggunakan 2 alat ukur, yaitu The 

Online Fear of Missing Out Inventory (ON-

FOMO) dimana alat ukut ini diperbaharui oleh 

Sette dkk, (2020) dan Emotional Intelligence 

Scale dari Schutte (1998). The Online Fear of 

Missing Out Inventory (ON-FoMO) merupakan 

alat ukur ini perbaharui oleh Sette dkk, (2020), 

dengan modifikasi berupa item dengan 

penekanan perilaku online dan media sosial, 

dimana pada alat ukur sebelumnya yang disusun 

oleh Przybylski dkk, (2012) hanya satu item 

yang menekankan pada perilaku online dalam 

media sosial. ON-FoMO terdiri dari 20 item 

dengan 1 item diantaranya unfavourable yang 

terbagi atas 4 komponen. Dan telah diadaptasi 

oleh peneliti, salah satu item yang digunakan 

berbunyi “Saya merasa kesal ketika unggahan 

Linkedin saya tidak mendapatkan banyak tanda 

suka dan/ atau komentar”. Skala yang digunakan 
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ialah skala likert dengan lima alternatif jawaban. 

Skor 1 untuk “sangat tidak setuju” sampai 

dengan 5 untuk “sangat setuju” yang bermakna, 

semakin tinggi skor yang diperoleh, menunjukan 

semakin tinggi level Fear of Missing Out 

(FoMO). Sebaliknya, jika semakin kecil skor 

yang dihasilkan, menunjukan rendahnya level 

Fear of Missing Out (FoMO). Pada alat ukur 

Emotional Intelligence Scale dari Schutte (1998) 

memakai teori utama dari Salovey dan Mayer 

(1990). Alat ukur ini terdiri dari 33 item yang 

memiliki 5 skala Likert, yakni “sangat tidak 

setuju” hingga “sangat setuju”. Semakin besar 

skor skala kecerdasan emosi yang dihasilkan 

menunjukan semakin tinggi kecerdasan emosi 

individu, begitupun sebaliknya. 

Prosedur penelitian. Pengambilan data 

pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 

Juli 2023 hingga 10 Juli 2023. Peneliti 

mengumpulkan responden penelitian dengan 

membagikan tautan dari kuesioner dengan 

Google Form. Data yang digunakan dalam 

analisis penelitian ini berjumlah 205 responden. 

Setelah mengadaptasi item dari alat ukur yang 

digunakan ke dalam bahasa Indonesia, peneliti 

melakukan expert judgement pada dosen 

Fakultas Psikologi untuk melihat apakah item 

yang disusun sudah sesuai dengan teori yang 

digunakan dari tiap alat ukur. 

Analisis data. Penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar peran 

kecerdasan emosional terhadap adanya 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO), 

sehingga desain penelitian ini bersifat non-

experimental, sebab tidak memanipulasi 

variabel yang akan diukur.  

HASIL 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan sebanyak 205 responden yang diolah 

oleh peneliti yang termuat pada tabel berikut: 

  

Tabel 1. Gambaran Umum Subjek 
Penelitian 

Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 47 22,9% 

Perempuan 158 77,1% 

Usia 

18-20 Tahun  13 6,3% 

21-25 Tahun 192 93,7% 

Lamanya Menjadi Pengguna 

Linkedin 

< 1 Tahun 57 27,8% 

1-3 Tahun 115 56.1% 

>3 Tahun  33 16,1% 

Durasi Pemakaian Linkedin 

Harian  

< 1 Jam  139 67,8% 

1 – 2 Jam  52 25,4% 

> 2 Jam  14 6,8% 

Total  205 100% 

 

 Berdasarkan Tabel.1 menunjukan 

bahwa jumlah responden pada kategori jenis 

kelamin ditemukan dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 47 responden (22,9%), dan untuk 

jumlah responden pada perempuan sebanyak 

158 responden (77,1%). Selanjutnya, jumlah 

responden berdasarkan usia ditemukan bahwa 

usia 21-25 tahun memiliki frekuensi tertinggi 

sebanyak 192 responden (93,7%) dan pada 

rentan usia 18-20 tahun memiliki frekuensi 

terendah sebanyak 13 responden (6,3%). 
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Persebaran data responden berdasarkan dari 

seberapa lamanya menjadi pengguna aplikasi 

Linkedin, dan ditemukan terdapat 57 responden 

(27,8%) yang menggunakan Linkedin selama 

kurang dari 1 tahun, lalu responden tertinggi 

dengan frekuensi sebanyak 115 responden 

(56,1%) yang sudah menggunakan Linkedin 

selama lebih dari 1 tahun, dan pada frekuensi 

terrendah dengan jumlah 33 responden (16,1%) 

yang telah menggunakan Linkedin lebih dari 3 

tahun lamanya. Kemudian, responden 

berdasarkan durasi pemakaian Linkedin dalam 

sehari yakni didapatkan sebanyak 139 responden 

(67,8%) dengan durasi pemakaian kurang dari 1 

jam dalam sehari, lalu terdapat 52 responden 

(25,4%) dengan durasi pemakaian lebih dari 1 

jam dalam sehari dan pada penggunaan Linkedin 

terendah dalam sehari yakni 14 responden 

(6,8%) dengan durasi pemakaian lebih dari 2 jam 

setiap harinya. 

Gambaran Variabel. Perhitungan 

kategori Gambaran Fear of Missing Out ini yaitu 

memakai nilai standard deviation yaitu 15,530 

dengan nilai Mean 59,39. Apabila subjek 

digolongkan dalam 2 kategori, maka dapat 

dijelaskan pada tabel di bawah: 

 

Tabel 2. Gambaran Fear of Missing Out 
Kategori  Skor Frekuensi Presentase 

Rendah X < 
59 

105 51,22% 

Tinggi 59 ≤ 
X 

100 48,78% 

Total  205 100% 
 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada 

gambaran variabel fear of missing out ditemukan 

lebih banyak adalah kategori rendah dengan 

jumlah 105 responden dengan persentase 

51,22% dan dengan jumlah yang lebih kecil pada 

kategori tinggi dengan jumlah 100 responden 

dengan persentase 48,78%.  

 Perhitungan kategorisasi skor 
kecerdasan emosi yaitu menggunakan nilai 
standard deviation yaitu 13,170 dengan nilai 
Mean 114,38. Apabila subjek digolongkan 
dalam 2 kategori, yakni: 

 
 

Tabel 3. Gambaran Kecerdasan Emosi 
Kategori  Skor Frekuen

si 
Presentase 

Rendah X < 114 84 40,98% 
Tinggi 114 ≤ X 121 59,02% 
Total  205 100% 

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

dapat dilihat responden dengan kategori tingkat 

kecerdasan emosi lebih banyak pada kategori 

tinggi dengan jumlah 121 responden dengan 

persentase 59,02% dan dengan jumlah lebih 

kecil pada kategori rendah yakni dengan jumlah 

84 responden dengan persentase 40,98%.   

 Uji normalitas data dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov    

didapatkan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Sample Kolmogorov-

Smirnov 

 Sig. Ket 

Unstandardardized 

Resiudal 

0,079 Normal 

 

 Hasil uji Kolmogorov smirnov 

dihasilkan nilai signifikansi residual sebesar 

0,079 (Sig > 0.05). Maka dapat diartikan data 

terdistribusi normal. Hasil pengujian statistik 
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yang menggunakan uji regresi linear sederhana  

menunjukan bahwa tidak ada peran antara 

kecerdasan emosi dengan Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap mahasiswa pencari pekerjaan 

magang melalui aplikasi Linkedin.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi 

Model F Sig. 
Regression 0,021 0,884 

 

 Hasil uji regresi, didapatkan tingkat 

signifikansi sebesar 0,884 > 0,05 (Sig > 0,05) 

yang menunjukan bahwa tidak terdapat peran 

secara signifikan antara kecerdasan emosi 

terhadap perilaku Fear of Missing Out pada 

mahasiswa pengguna Linkedin. Sehingga dapat 

diintepretasikan bahwa Ha yang menyatakan 

“Terdapat peran antara Kecerdasan Emosi 

terhadap perilaku fear of missing out (FoMO) 

pada mahasiswa pencari pekerjaan magang 

melalui aplikasi Linkedin” ditolak, dan Ho yang 

menyatakan “Tidak terdapat peran antara 

Kecerdasan Emosi terhadap perilaku fear of 

missing out (FoMO) pada mahasiswa pencari 

pekerjaan magang melalui aplikasi Linkedin” 

diterima. 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis, pada penelitian ini mengenai peran 

kecerdasan emosi terhadap fear of missing out 

pada mahasiswa pencari pekerjaan magang 

melalui aplikasi Linkedin, dihasilkan pada 

responden penelitian, bahwa tidak terdapat 

peran yang signifikan kecerdasan emosi 

terhadap fear of missing out pada mahasiswa 

pencari pekerjaan magang melalui aplikasi 

Linkedin. 

DISKUSI 

Penelitian ini memiliki tujuan guna 

melihat apakah terdapat peran yang signifikan 

antara kecerdasan emosi terhadap fear of missing 

out pada mahasiswa pengguna Linkedin dalam 

mencari pekerjaan magang. Hasil dari uji 

hipotesis penelitian ini adalah tidak terdapat 

peran yang signifikan kecerdasan emosi 

terhadap fear of missing out pada mahasiswa 

pencari pekerjaan magang melalui aplikasi 

Linkedin.  

Pada penelitian ini tidak sesuai dengan 

Katrol (2020) yang mengemukakan bahwa 

adanya adanya korelasi yang signifikan negatif 

antara kecerdasan emosi terhadap fear of missing 

out pada mahasiswa di Turki. Maupun pada 

penelitian yang dihasilkan oleh Qutishat (2020) 

bahwa terdapat hubungan positif signifikan 

antara FoMO dan kecerdasan emosi. 

Namun hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dihasilkan oleh Dirgantara, 

Meiyuntariningdih dan Aristawati (2022) bahwa 

tinggi rendahnya kecerdasan emosi seseorang 

tidak berperan pada tinggi rendahnya fear of 

missing out di media sosial. Dirgantara, 

Meiyuntariningdih dan Aristawati (2022) 

mengatakan bahwa kecerdasan emosi bukanlah 

faktor utama yang menyebabkan tinggi 

rendahnya seseorang mengalami FoMO, 

melainkan disebabkan oleh faktor eksternal pada 

variabel utama yang diteliti di dalam penelitian 

ini.yang tidak dikontrol dalam penelitian ini.  

Beberapa penjelasan mengenai tidak 

adanya peran yang signifikan dari kecerdasan 

emosi terhadap FoMO pada mahasiswa adalah 

dikarenakan penelitian ini spesifik pada 

pengguna media sosial Linkedin. Dimana 
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penggunaan Linkedin di Indonesia ditemukan 

memang belum sepopuler penggunaan aplikasi 

lainnya seperti Instagram (Ambarsari, 2021) 

yang dapat membuat penggunanya merasakan 

kecenderungan lebih kuat dari adanya perilaku 

FoMO dan juga pada konteks mahasiswa 

dimana mahasiswa belum memiliki kebutuhan 

yang mendesak untuk segera memperbagus 

profil Linkedinnya untuk mempersiapkan 

magang. 
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